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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif memanfaatkan 
data berbentuk narasi, cerita detail, ungkapan dan bahasa asli hasil konstruksi 
responden atau informan. Data itu dapat diperoleh dari teknik pengumpulan data 
berupa wawancara dan observasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
dengan tujuan untuk mendiskripsikan objek penelitian ataupaun hasil penelitian.  
 
3.2 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara, observasi dan 
kuisioner. Data primer yang digunakan pada penelitian  yaitu proses produksi 
olahan ubi jalar ungu di UD Gunung Lirang.  Data sekunder diperoleh dari dinas 
terkait untuk menunjang data primer. Jenis data yang digunakan yaitu berupa data 
time series dari hari 1 penelitian sampai hari 7 penelitian. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 
 
3.3 Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian ini di lakukan pada bulan Juni 2021, penelitian dilakukan 
dengan mengumpulkan data-data dari sumber informasi serta kelengkapan sumber 
penelitan yang ada. Tempat penelitian berlokasi di UD Gunung Lirang, kecamatan 
Pacet, kabupaten Mojokerto.   
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data :  
1. Metode Interview  
Metode interview adalah metode wawancara dengan menanyakan  
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur. Dengan demikian jawaban 
yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan lengkap 
dan mendalam (Murdani, 2015). Wawancara adalah metode untuk 
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, 
yang didasarkan pada daftar pertanyaan atau kuisioner yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan di UD Gunung Welirang, 
kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto. 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengambilan data dengan mengadakan  
pengamatan langsung terhadap obyek yang akan diteliti, sehingga 
didapatkan gambaran yang jelas mengenai obyek yang diteliti dan daerah 
lokasi penelitian. 
3. Pencatatan  
Pencatatan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mencatat hasil wawancara pada kuisioner dan mencatat data 
sekunder dari instansi atau lembaga yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian 
data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data 
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dalam penelitian kualitatif berupa: (1) katakata dan (2) tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen atau sumber data tertulis, foto, dan 
statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis 
atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. 
Sedangkan sumber data tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 
atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi (Moleong, 2000:112-113).  
Oleh karena itu, catatan lapangan tampaknya sangat perlu untuk digunakan 
dalam pengumpulan data selama di lapangan, merupakan instrumen utama yang 
melekat pada beragam teknik pengumpulan data kualitatif. Bentuk catatan 
lapangan ini: (1) catatan fakta: data kualitatif hasil pengamatan dan wawancara 
dalam bentuk uraian rinci maupun kutipan langsung, (2) catatan teori: hasil 
analisis peneliti di lapangan untuk menyimpulkan struktur masyarakat yang 
ditelitinya, serta merumuskan hubungan antara topik-topik (variabel) penting 
penelitiannya secara induktif sesuai fakta-fakta di lapangan, (3) catatan 
metodologis: pengalaman peneliti ketika berupaya menerapkan metode kualitatif 
di lapangan. Isi masing-masing catatan ada dua; pertama catatan deskriptif: berisi 
bagian utama, kedua catatan reflektif/memo: berisi kritik terhadap catatan 
deskriptif.  
Selain itu, analisis data kualitatif dapat berupa pemeriksaan keabsahan data 
berdasar kriteria tertentu yaitu atas dasar keterpercayaan (kridebilitas), 
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (penemuan betul-betul berasal dari 
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data, tidak menonjolkan pengetahuan peneliti dalam konseptualisasi), hal ini 
disebutkan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data oleh 
(Moleong,(2000:175-188)): (1) perpanjangan keikutsertaan di lapangan penelitian, 
(2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi (dengan sumber: membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda; dengan metode: pengecekan derajat keterpercayaan 
penemuan dan kepercayaan  teknik pengumpulan data; dengan penyidik: 
membandingkan hasil analis yang satu dengan analis yang lain; dengan teori , (4) 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, (5) analisis kasus negatif, (6) kecukupan 
referensial, (7) pengecekan anggota( baik secara formal maupun informal 
berkenaan pengecekan  kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan, (8) uraian 
rinci (terutama dalam membangun keteralihan; yaitu uraian seteliti dan secermat 
mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian yang menjadi fokus 
pengamatan), (9) auditing (dilakukan berdasarkan kriteria kepastian data mentah, 
data yang sudah direduksi, hasil sintesis, catatan proses, bahan catatan pribadi 
atau refleksi, motivasi, harapan, dan ramalan).  
 
 
